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ABSTRACT

Lack of nutritional knowledge in adolescents is one of the indirect causes of malnutrition. Efforts to prevent
this malnutrition can by providing nutrition counseling with media that can attract adolescents to learn about
it, such as video media. This study aims to see the effect of nutritional counseling using video on the level of
knowledge and attitudes of adolescents in Selong Health Center. This study is a quasi-experimental study with
a non-equivalent control group pretest posttest design. The total population in this study is 1172 students from
10 high schools in Selong Village. A total of 322 subject were divided into 2 groups, namely 163 students in
the intervention group and 159 students in the control group. The analysis test used in this study is the
Willcoxon statistical test with a p-value<0.005. The results of knowledge and attitude increased after being
given video media by 49% and 28% respectively. This result is proven through using a parametric test
(Independent T-test) obtained a value of p-value=0.000 (p<0.05) it’s mean there is a significant influence.
There is an increase in adolescents' knowledge and attitudes regarding balanced nutrition in adolescents after
being given nutrition counseling with video media. However, there is no difference between counseling
through video and leaflets.
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ABSTRAK

Kurangnya pengetahuan gizi pada remaja merupakan salah satu penyebab kekurangan gizi secara tidak
langsung. Upaya pencegahan hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan gizi dengan media yang
dapat menarik minat remaja untuk mempelajarinya, seperti media video. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
pengaruh penyuluhan gizi menggunakan video terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja di SMA/MA
wilayah kerja puskesmas Selong. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-eksperimental dengan rancangan
non-equivalent control group pretest posttest. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 1172 siswa dari
10 SMA di Wilayah Kerja Puskesmas Selong. Sampel diperoleh sejumlah 322 siswa terbagi menjadi 2
kelompok yaitul63 siswa kelompok intervensi dan 159 siswa kelompok kontrol. Uji analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Uji Willcoxon dengan nilai p<0,005. Hasil pengetahuan dan sikap meningkat
setelah diberikan media video masing-masing sebesar 49% dan 28%. Hasil ini dibuktikan melalui penggunaan
uji parametrik (Independent T-test) diperoleh nilai p-value=0,000 (p<0,05) artinya ada pengaruh yang
signifikan. Terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap remaja terkait gizi seimbang pada remaja setelah
diberikan penyuluhan gizi dengan media video. Namun, tidak ada perbedaan antara konseling melalui video
dan leaflet.

Kata kunci: media video; pengetahuan; penyuluhan gizi; remaja; sikap
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa transisi, peralihan dari satu tahap perkembangan ke tahap
perkembangan lainnya, dengan kata lain apapun yang terjadi di masa lalu akan berdampak pada masa sekarang
dan berdampak hingga dewasa nanti (Helmaliah er al. 2024). Pada masa remaja, ada perubahan pada organ
regeneratif menjadi lebih dewasa dan periode ini merupakan periode khusus dalam siklus hidup manusia yang
berdampak pada perubahan fisik dan psikologis tertentu. Selama periode ini, remaja harus mendapatkan
asupan gizi yang seimbang untuk mendukung perkembangan yang optimal. Menurut Permen (2014), masa
remaja dimulai pada usia 10-18 tahun. Berdasarkan survei dasar UNICEF pada tahun 2017, ditemukan bahwa
ada perubahan pola makan dan aktivitas fisik pada remaja. Sebagian besar remaja menggunakan waktu
luangnya untuk aktivitas yang tidak banyak bergerak, perubahan gaya hidup juga terjadi dengan meningkatnya
koneksi remaja ke akses internet, sehingga remaja membuat pilihan yang lebih mandiri. Pilihan yang dibuat
seringkali tidak akurat sehingga secara tidak langsung menyebabkan masalah gizi seperti status gizi dan
anemia.

Prevalensi anemia remaja di Provinsi Nusa Tenggara Barat pada Tahun 2022 sebanyak 48%. Hasil
survei data yang dilakukan UNICEF pada tahun 2017 menunjukkan bahwa terjadi perubahan pola makan dan
aktivitas fisik pada remaja. Mayoritas remaja memanfaatkan waktu luangnya untuk melakukan aktivitas
sedentari, disertai dengan perubahan gaya hidup akibat perkembangan teknologi. Pada masa remaja,
kemungkinan masalah gizi meningkat karena kebutuhan gizi yang tinggi, namun kualitas makanan yang
dikonsumsi pada usia remaja cenderung memburuk karena mengikuti tren makanan praktis dan sederhana
namun rendah nutrisi (Heslin & McNulty 2023). Survei Kesehatan Sekolah Global pada tahun 2015
menyatakan bahwa proporsi remaja yang mengonsumsi lebih sedikit serat sayuran dan buah (93,6%),
mengonsumsi minuman ringan (62,34%) dan sering mengonsumsi makanan beraroma (75,7%). Selain itu,
remaja juga cenderung menerapkan pola hidup yang tidak banyak bergerak, sehingga mereka melakukan lebih
sedikit aktivitas fisik (42,5%). Hal-hal ini meningkatkan risiko seseorang menjadi obesitas, kelebihan berat
badan, dan bahkan obesitas (WHO 2015).

Pengetahuan remaja tentang gizi merupakan salah satu penyebab kekurangan gizi secara tidak
langsung. Namun, peningkatan pengetahuan melalui edukasi gizi dapat mencegah gizi buruk dan
meningkatkan perilaku seseorang untuk mengonsumsi makanan sesuai dengan kebutuhan gizinya.
Pengetahuan yang baik adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap sikap seseorang (Rudi et al. 2021).

Kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang merupakan salah satu faktor penyebab malnutrisi pada
remaja secara tidak langsung (Shapu et al. 2020). Sebaliknya, semakin baik pengetahuan tentang gizi seimbang
melalui pemberian edukasi dapat mencegah gizi buruk dan mampu memperbaiki perilaku pola makan sesuai
pedoman gizi seimbang. Salah satu edukasi yang dapat diberikan untuk mencegah masalah gizi pada remaja
adalah melalui pemberian penyuluhan gizi mengenai gizi seimbang dengan metode dan media yang menarik.
Penggunaan media yang digunakan untuk konseling dapat membantu memudahkan dan memperjelas materi
yang akan disampaikan (Safitri & Fitranti 2016).

Menurut Hamalik (2008), penggunaan media dalam proses pembelajaran dapat menarik minat
seseorang untuk belajar dan mampu merangsang psikologi tertentu pada remaja. Video merupakan salah satu
media pembelajaran yang dapat digunakan untuk penyuluhan. Media video adalah media yang terdiri dari
suara dan gambar yang diputar melalui proyektor (Aini et al. 2022). Penelitian Hajhashemi pada tahun 2018
menyatakan bahwa pemanfaatan media video dalam pembelajaran mampu memberikan pengaruh positif dari
siswa.

Video mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa sehingga dapat meningkatkan pemahaman
mereka tentang materi pelajaran yang disajikan. Namun penelitian yang sudah dilakukan masih belum mampu
memberikan perubahan pada perilaku remaja dan dan status gizi, oleh karena itu masih ada ketidaksesuaian
antara permasalahan gizi dan kebiasaan remaja putri di Kabupaten Lombok Timur. Berdasarkan pertimbangan
tersebut peneliti tertarik untuk melakukan analisis terkait pengaruh penggunaan media penyuluhan video
terhadap pengetahuan dan sikap remaja sekolah di wilayah kerja Puskesmas Selong, Lombok Timur.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Penelitian ini menggunakan quasi-eksperimental study dengan rancangan non-equivalent control
group pretest-posttest dan dilakukan di 10 sekolah menengah atas wilayah kerja Puskesmas Selong, Kabupaten
Lombok Timur pada bulan Agustus 2023 dengan pembagian lima sekolah sebagai kelompok intervensi dan
lima sekolah sebagai kelompok kontrol.

191



Available online: https://journal.ipb.ac.id/index.php/jgizidietetik J. Gizi Dietetik, September, 2025, 4(3):190-196
E-ISSN 2830-0890 DOI: doi.org/10.25182/jigd.2025.4.3.190-196

Jenis dan cara pengambilan subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah 1172 siswa kelas XI dari 10 sekolah menengah atas atau sederajat
di wilayah kerja Puskesmas Selong. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI mempunyai
handphone beserta kuota internet dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian. Adapun kriteria inklusi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas XI yang tidak mengikuti penelitian dan tidak bersedia melanjutkan penelitian.
Sampel dihitung diperoleh hasil 322 siswa lalu terbagi menjadi 2 kelompok yaitu 163 siswa kelompok
intervensi dan 159 siswa kelompok kontrol. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Wilcoxon.

Jenis dan cara pengumpulan data

Setelah mendapatkan izin dan surat layak etik No. LB.01.03/6/157/2024, data yang dikumpulkan
adalah data sekunder dan data primer. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh secara tidak langsung yaitu
didapatkan dari sekolah meliputi data sekolah dan jumlah siswa. Data primer pada penelitian ini adalah hasil
penilaian dari kuesioner pengetahuan dan sikap yang diberikan kepada subjek mengenai gizi seimbang, KEK,
anemia dan obesitas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penyuluhan tentang gizi menggunakan video
dan leaflet sedangkan variabel terikatnya adalah pengetahuan dan sikap siswa.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui beberapa tahapan, yaitu: 1) Menyiapkan
kuesioner pretest posttest sebanyak jumlah subjek penelitian dan menyiapkan materi serta mempersilahkan
siswa kelompok intervensi untuk bergabung dalam grup whatsapp; 2) Memberikan kuesioner prefest pada
kedua kelompok intervensi dan kontrol; 3) Setelah pretest, mengirim materi video melalui grup whatsapp
untuk kelompok intervensi sedangkan materi leaflet dibagikan kepada siswa secara tatap muka untuk
kelompok control; 4) Melakukan diskusi dengan siswa; dan 5) Memberikan kuesioner posttest kepada siswa
sebagai akhir dari proses pengumpulan data.

Pengolahan dan analisis data

Analisis univariat bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik setiap variabel penelitian. Dalam
analisis ini akan menghasilkan distribusi deskriptif, rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, maksimum serta
nilai pre-test dan juga post-test. Adapun variabel yang akan di analisis adalah pengetahuan dan sikap. Analisis
bivariat dilakukan dengan uji hipotesis melalui uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji non
parametrik Wilcoxon. Analisis bivariat bertujuan mengetahui pengaruh antara variabel penyuluhan gizi dengan
pengetahuan dan sikap siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah didapatkan sampel sebanyak 322 siwa yang terbagi menjadi 163 kelompok intervensi dan 159
kelompok kontrol, hasil analisis data usia menunjukkan usia rata-rata dari subjek yaitu berusia diatas 16 tahun
dengan presentase pada kelompok intervensi (75%) dan kelompok kontrol (76%).

17-18 tahun
76%

17-18 tahun
75%

Gambar 1. Distribusi subjek berdasarkan Gambar 2. distribusi subjek berdasarkan
usia kelompok intervensi usia kelompok kontrol

Menurut Andara ef al. (2023) Indonesia mengalami triple burden malnutrition (tiga beban masalah
gizi) dengan rincian 25,7% remaja usia 13-15 tahun dan 26,8% remaja usia 16-18 tahun memiliki status gizi
pendek dan sangat pendek, lanjut remaja usia 13-15 tahun prevalensi gizi lebih sebesar 16% (gemuk 11,2%
dan obesitas 4,8%) disusul prevalensi anemia pada remaja sebesar 32%.
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Tabel 1. Distribusi pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah penyuluhan gizi

Kelompok
Kategori Intervensi Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Pengetahuan

- Baik 30 (4%) 106 (65%) 50 (31%) 85 (53%)

- Cukup 70 (54%) 49 (30%) 62 (39%) 49 (31%)

- Kurang 63 (42%) 8 (5%) 47 (30%) 25 (16%)
Sikap

- Baik 11 (7%) 142 (87%) 61 (38%) 102 (64%)

- Cukup 53 (33%) 17 (10%) 37 (23%) 32 (20%)

- Kurang 99 (60%) 4 (3%) 61 (38%) 25 (16%)

Tabel 1 menyajikan data pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan pada
kedua kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. Hasil pengetahuan remaja SMA/MA di wilayah kerja
Puskesmas Selong sebelum perlakuan pada kelompok intervensi menunjukkan sebagian besar berada pada
kategori cukup (54%) dan kurang (42%). Kemudian kelompok kontrol sebagian besar kurang (60%) dan cukup
(33%). Setelah diberikan penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan ke arah positif pada kelompok
intervensi melalui video menjadi sebagian besar pada kategori baik (65%) dan cukup (30%). Kemudian pada
kelompok kontrol menggunakan leaflet menjadi sebagian besar baik (53%) dan cukup (31%). Adapun sikap
remaja sebelum diberikan perlakuan pada kelompok intervensi sebagian besar beada pada kategori kurang
(60%) dan cukup (33%) sedangkan pada kelompok kontrol kategori kurang (38%) dan cukup (23%). Setelah
diberikan penyuluhan sikap remaja mengalami peningkatan sebagian besar pada kelompok intervensi menjadi
kategori baik (87%) begitu pula pada kelompok kontrol pada kategori baik (64%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al Rahmad & Annisa (2025) menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
dan sikap pada remaja mengenai fast food sesudah diberikan penyuluhan menggunakan video animasi.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nugroho et al. (2021) juga mendukung penelitian ini dengan
adanya peningkatan pengetahuan remaja setelah diberikan penyuluhan melalui media video mengenai perilaku
makan yang tidak sehat sebanyak 40%. Penelitian yang serupa juga mendukung penelitian ini, yaitu
penyuluhan dengan video dan leaflet membuktikan peningkatan pengetahuan dan sikap pada kelompok video
ataupun leaflet. Pada kelompok penyuluhan dengan video terjadi peningkatan sebesar 48,7% pada
pengetahuan dan 18,9% pada sikap, sedangkan pada kelompok dengan /eaflet meningkat sebesar 41,3% pada
pengetahuan dan 9,3% pada sikap. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada kedua kelompok
namun penyuluhan dengan video memiliki capaian yang lebih tinggi (Esa ef al. 2021).

Pengaruh Penyuluhan Gizi melalui Video terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja SMA/MA.
Tabel 2 menunjukkan bahwa setelah diberikan penyuluhan gizi pada siswa remaja di SMA/MA di wilayah
kerja Puskesmas Selong, skor rata-rata kelompok intervensi dari segi pengetahuan tetap lebih rendah sebesar
1 poin dimana kelompok intervensi mendapatkan skor 83 sedangkan kelompok kontrol mendapatkan skor 84,
dan nilai sikap antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol hanya selisih 1 poin juga yaitu kelompok
intervensi 89 poin dan kelompok kontrol 90 poin. Hasil uji Wilcoxon didapatkan hasil p=0,000 (<0,05) maka
HO ditolak dan H1 diterima yang membuktikan bahwa penyuluhan gizi membawa pengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap pada siswa remaja.

Tabel 2. Pengaruh penyuluhan gizi melalui video terhadap pengetahuan dan sikap remaja SMA/MA
di wilayah kerja Puskesmas Selong

Intervensi (n=163) Kontrol (n=159)

Kategori Min-Max __ MinSD__ Min-Max __ MinsSD___ 774/

Sebelum Intervensi

- Pengaruh penyuluhan menggunakan media 20-65 4 25.58 43 0.000
video/leaflet terhadap pengetahuan remaja ’

- P'engamh penyuluhan menggunakan media 5174 64 54.73 63 0,000
video/leaflet terhadap sikap remaja

Setelah Intervensi

- Pengaruh penyuluhan menggunakan media 75.95 83 75-93 84 0.000
video/leaflet terhadap pengetahuan remaja ’

- Pengaruh penyuluhan menggunakan media 38-96 89 81-96 90 0,000

video/leaflet terhadap sikap remaja
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Tabel 3 menunjukkan skor sebelum diberikan penyuluhan dilakukan pretest terlebih dahulu, di mana
rata-rata skor prefest pengetahuan menunjukkan rata-rata rendah baik pada kelompok intervensi sebesar 42
maupun kelompok kontrol sebesar 43. Setelah diberikan penyuluhan, terjadi peningkatan dua kali lipat dalam
hasil pretest, yaitu pada kelompok intervensi menjadi 83 dan kelompok kontrol menjadi 84. Demikian juga,
sikap rata-rata responden sebelumnya rendah baik pada kelompok intervensi sebesar 64 maupun kelompok
kontrol sebesar 63. Setelah penyuluhan terjadi peningkatan pada kelompok intervensi menjadi 89 dan
kelompok kontrol menjadi 90. Kemudian menggunakan uji statistik non-parametrik yaitu uji Willcoxon. Hasil
uji Willcoxon diperoleh hasil yang signifikan dengan nilai p=0,000 nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi
(p<0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dan sikap yang signifikan
sebelum dan sesudah intervensi menggunakan metode penyuluhan untuk remaja SMA/MA di wilayah kerja
Puskesmas Selong. Ada peningkatan pengetahuan setelah intervensi.

Tabel 3. Perbedaan skor pengetahuan dan sikap remaja SMA/MA sebelum dan sesudah penyuluhan
gizi

Kategori Pengetahuan Sikap —value
g Min-Max Min SD Min-Max Min SD p
Intervensi (n=163)
- Skor pengetahuan dan sikap remaja pada
kelompok intervensi sebelum penyuluhan 20-65 42 52-74 63 0,000
gizi
- Skor pengetahuan dan sikap remaja pada
kelompok intervensi setelah penyuluhan 75-95 83 83-96 89 0,000
gizi
Kontrol (n=159)
- Skor pengetahuan dan sikap remaja pada' ' 25.58 43 54.73 64 0,000
kelompok kontrol sebelum penyuluhan gizi
- Skor pengetahuan dan sikap remaja pada 75.93 34 31-96 90 0,000

kelompok kontrol setelah penyuluhan gizi

Gambaran Pengetahuan dan Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Gizi di SMA/MA
Wilayah Kerja Puskesmas Selong. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa hampir sebagian subjek
memiliki pengetahuan mengenai gizi saat prefest kurang, baik pada kelompok intervensi sebanyak 63 orang
(42%) dan kelompok kontrol sebanyak 47 orang (30%). Setelah diberikan penyuluhan lalu dilanjutkan posttest
diperoleh hasil peningkatan pada pengetahuan remaja sebagian besar berada pada kategori baik, pada
kelompok intervensi pengetahuan meningkat menjadi 106 orang (65%) dan pada kelompok kontrol menjadi
85 orang (53%). Hal ini sejalan dengan dengan penelitian sebelumnya tentang edukasi gizi pengetahuan
anemia berbasis video, didapatkan skor rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum intervensi sebesar 52
meningkat menjadi 83,6 (Ardie & Sutarni 2019). Pada sikap remaja saat pretest juga menunjukkan sebagian
besar memiliki sikap yang kurang pada kelompok intervensi sebanyak 99 orang (60%) disusul kelompok
kontrol yang memiliki sikap kurang sebanyak 61 orang (38%). Setelah diberikan penyuluhan gizi hasil posttest
menunjukkan peningkatan pada kelompok intervensi sebagian besar memiliki sikap yang baik sebanyak 142
orang (87%) disusul oleh kelompok kontrol sebanyak 102 orang (64%). Selain menambah pengetahuan, ada
juga peningkatan sikap setelah diberikan pendidikan. Mengubah perilaku seseorang tidak cukup hanya dengan
perubahan pengetahuan tetapi juga dengan perubahan sikap juga. Untuk menunjang perilaku atau kebiasaan
yang baik bisa melalui perbaikan dan sikap seseorang. Kebiasaan baik diperoleh dari perubahan sikap yang
baik (Verplanken & Orbell 2022).

Pengaruh Pengetahuan Remaja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Gizi. Berdasarkan hasil analisis
bivariat dari uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa nilai p pada kedua kelompok intervensi dan kontrol
menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai p=0,000 (<0,05) artinya terdapat pengaruh penyuluhan gizi
menggunakan video dan leaflet terhadap peningkatan pengetahuan gizi pada remaja. Penelitian ini
menunjukkan hasil adanya perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan gizi. Adanya
peningkatan pengetahuan setelah diberikan intervensi. Akan tetapi, peningkatan pengetahuan dengan
menggunakan media /eaflet lebih tinggi yaitu dengan selisih nilai pretest dan posttest 84 dibandingkan hanya
menggunakan video yaitu dengan hasil nilai prefest dan posttest 83. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian media video animasi dan /eaflet dapat membuat responden lebih memahami materi dengan baik.

Penggunaan video untuk edukasi mempunyai peluang yang bagus dalam meningkatkan pengetahuan
remaja karena media video tidak membosankan karena terdapat audio dan visual, pembuatan video menarik
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seperti tiktok dapat memberikan peluang lebih besar dalam peningkatan perilaku kesehatan (Doelvia et al.
2023). Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitriani et al. (2019)
yang serupa tentang anemia menggunakan media video, terjadi peningkatan sebesar 31,6%, dibuktikan dengan
hasil statistik p-value 0,000 (p<0,05) artinya terdapat pengaruh yang signifikan.

Menurut Irnawati et al. (2019) leaflet menjadi media informasi yang ringkas dan jelas sehingga
memudahkan pembaca dalam mencerna infomasi yang didapat. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Esa et
al. (2021) mengenai edukasi konsumsi buah dan sayur terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap remaja
menunjukkan terdapat pengaruh edukasi melalui leaflet pada remaja dalam meningkatkan pengetahuan sebesar
70% dengan nilai p=0,005 (p<0,05). Sehingga dapat disimpulkan edukasi melalui video dan leaflet dapat
meningkatkan pengetahuan gizi remaja.

Pengaruh Sikap Remaja Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Gizi. Berdasarkan hasil analisis bivariat
dari uji Wilcoxon dapat diketahui bahwa nilai p=0,000 (<0,05) artinya terdapat pengaruh penyuluhan gizi
terhadap peningkatan sikap pada remaja mengenai gizi. Penelitian ini menunjukkan hasil adanya perbedaan
sikap sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan gizi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang serupa oleh Ompusunggu et al. (2023) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi
anemia pada remaja dengan video terhadap perubahan pengetahuan dan sikap dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah.

Peningkatan sikap perlu diawali dengan peningkatan pengetahuan. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh Sutrio dan Yuniato (2021) mengenai edukasi gizi melalui video tentang isi piringku pada remaja SMP
menunjukkan peningkatan pengetahuan dan sikap dengan nilai p pengetahuan=0,001 dan sikap=0,001 hal ini
menunjukkan adanya pengaruh edukasi gizi dengan media video terhadap pengetahuan dan sikap remaja
mengenai isi piringku. Hasil penelitian ini juga mirip dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa
ada pengaruh edukasi dengan media video dalam pencegahan anemia terhadap pengetahuan dan sikap remaja
dalam konsumsi tablet bertambah darah (Byaruhanga et al. 2020).

Penelitian lainnya yang mendukung oleh Husnah ef al. hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi
memberikan dampak yang signifikan terhadap sikap siswi terkait gizi seimbang. Sebelum dilakukan edukasi
rata-rata sikap sebesar 44,62 setelah edukasi meningkat menjadi 54,06 dengan nilai p-0,000 (p<0,05),
peningkatan ini mencerminkan perubahan ke arah positif sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh
edukasi gizi.

KESIMPULAN

Terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap remaja setelah diberikan penyuluhan gizi menggunakan
video pada kelompok intervensi dan leaflet pada kelompok kontrol. Namun penyuluhan gizi menggunakan
video memiliki pencapaian yang lebih tinggi. Perbedaan penggunaan media pada penelitian iniP. ada penelitian
selanjutnya disarankan untuk melakukan pemberian multiple micronutrients suplement dan pemberian
makanan dengan gizi seimbang. Cakupan pembahasan dalam penelitian diharapkan mampu membandingkan
dengan wilayah yang lebih luas dan mempunyai standar video yang sudah mendapatkan paten kekayaan atas
karya intelektual.

SARAN
Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja mengenai gizi pada remaja
menggunakan media video. Selain itu media video juga dapat diputar berulang kali.
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